BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pengamatan dan data-data yang diperoleh dalam pembahasan
yang ada dalam bab sebelumnya, dapat diambil beberpa kesimpulan

sebagai berikut;

1. Proses komunikasi antara BONEK ‘KANBERA’

a. Proses komunikasi internal BONEK ‘KANBERA’ bersifat formal
dan informal.

b. Sedangkan proses komunikasi eksternal BONEK ‘KANBERA
yakni proses komunikasi yang terjadi baik antara BONEK
‘KANBERA dengam masyarakat juga bersifat formal dan
informal.

c. Proses awal komunikasi internal BONEK ‘KANBERA’ dilakukan
secara verbal sedangkan proses komunikasi eksternal komunitas
tersebut dilakukan secara non verbal

d. Kesamaan lingkungan dan kebudayaan semakin mempermuda
proses komunikasi antara masyarakat dengan BONEK
‘KANBERA’

2. Pola komunikasi internal BONEK ‘KANBERA’
a. Pola komunikasi antar BONEK ‘KANBERA’, terjadi pola

komunikasi sikulair dan berlangsung secara terus menerus, serta
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adanya timbal balik diantara komunikan dan komunikator

sebaliknya.

_ Pola Komunikasi BONEK ‘KANBERA’ dibagi menjadi tiga,

yakni; |

1) Komunikasi antara antar pengurus berlangsung melalui
komunikasi tatap muka (face to face), sehingga umpan
langsung diberikan pada saat itu juga, penggunaan media
komunikasi sangat minim.

2) Komunikasi antara pengurus dengan anggota, lain halnya
dengan sebelumnya dalam proses komunikasi ini menggunakan
media sebagai alat untuk berkomunikasi yakni handphone dan
facebook, umpan balik yang diberikan sedikit tertunda. Namun
terkadang komunikasi berjalan secara linier.

3) Komunikasi antar anggota, sama halnya dengan komunikasi
anggota dengan penggurus.

. Anggota BONEK ‘KANBERA’ dapat bertukar pikiran secara

langsung dengan pengurus baik langsung melaui pertemuan tatap

muka (face to face), maupun melaui telepon.

. Perbedaan pemikiran dan permasalahan individu membuat

komunikasi antar BONEK ‘KANBERA’ menjadi kurang efektif,

terutama antara pengurus dengan pengurus.
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B. Saran
1. Bagi Pengurus BONEK “KANBERA’

Tujuan di bentuknya komunitas tersebut sudah sangat baik, dan
sangat bermamfaat untuk memberikan wadah bagi suporter Persebaya
khususnya yang berada di Kelurahan Kandangan. Alangkah baiknya
jika baik pengurus maupun anggota berfikir mengenai bagaimana
mengembangkan komunitas tersebut ke arah yang lebih positif dan
bermamfaat bagi masyarakat sekitar, dibandingkan bersikukuh dengan
dua pemikiran yang berbeda dan membuat komunitas terpecah.

2. Bagi Kelompok Suporter Persebaya (BONEK)

Tetaplah konsisten dalam dalam mengubah citra BONEK yang
dianggap negatif, ubahlah menjadi positif dengan menyalurkan bakat
dan kreatifitas sebagai suporter Persebaya kearah yang lebih positif.
Jalin komunikasi yang baik dengan berbagai komunitas suporter
Persebaya, sehingga solidaritas dan semngat BONEK semakin solid.

3. Bagi Masyarakat Kelurahan Kandangan

Memang tidak mudah menghilangkan persepsi maupui pandangan
negatif pada BONEK, namun perlu di ingat tidak semua suporter
Persebaya anarkis, ada beberapa diantaranya yang berprestasi.
Kembangkan pemikiran positif mengenai komunitas BONEK
‘KANBERA’ dan tidak ada salahnya mendukung tujuan baik dari

komunitas tersebut, karena bila semua itu terwujud yang merasakan



132

dapak positifnya tidak lain adalah masyarakat sekitar mereka yakni
masyarakat Kelurahan Kandangan.
. Bagi peneliti berikutnya

Ketika akan melakukan penelitian hilangkan persepsi yang
dibentuk masyarakat mengenai BONEK cobalah melihatnya dari segi
yang lain. Bukan hanya anarkisme BONEK yang menarik untuk
diteliti, masih banyak hal yang menarik yang bisa diteliti. Khusus
untuk peneliti perempuan yang ingin secara langsung merasakan

menjadi BONEK disarankan untuk mebawa teman laki-laki.



